BA

5]

L1

3TUDI TEORI TENTANG MAJALAH DAN AGAMA AM

(e ]
&5}
=

A. MAJALAH

1. Pengertian Majalah

Majalah berasal dari perkataan ( Jl= ) dalam
bahasa arab sebagail kata ' dasar kemudian menjadi
{&Jleo ) yaitu kata benda yang berarti buku, isi
didalamnya mengandung hikmah.
Dan secara etimologi majalah berasal dari kata
inggris "magazine" artinya terbitan Dberkala vyang
khusus menyajikan tulisan dibidang kebudayaan atau
ilmu pengetahuan, kemudian berkembang menjadi
penerbitan berkala yang lebih 1luas, mulai dari
karya sastra, liputan jurnalistik, pandangan topik
aktual dengan dibedakan dalam majalah mingguan,
bulanan, tengah bulanan , seﬁangkan isinya dapat
dibedakan dalam Jjenis majalah Dberita, wanita,
remaja, olah raga, sastra dan cabang pengetahuan

tertentu. 2

Menurut Teori D.Hans
" Majalah adalah sebagai alat penyambung 1lidah

rakyat, pelaksana kehendak rakyat vyang memberi

i Idris Muhammad, Kamus Arab Melavu. A. Marbawi, hal.104
Hasan Sadliy, Ensiklopedi Indonesia 4, Ikhtiar Baru,
Jakarta, 1983, hal. 294.




penerangan kepada rakyat, ia juga hakim vyang suka
menvonis anggota masyarakat dengan hukuman mati,
namun ia juga bukan budak rakyat pembacanya dan
bukan pemimpin yang harus mengikuti setiap kehendak
rakyat. .

Pers (majalah) adalah merupakan 1isi pergaulan

manusia dan ekspresi dari aneka pikiran kejadian
dan persoalan.4
Menurut Hamzah majalah adalah :"3Semua majalah
berkala, baik berupa harian maupun mingguan dan
juga bulanan yang pada waktu tertentu diedarkan
sebagai barang cetakan yang isinya tidak lebih dari
sepuluh lembar dalam satu ikatan”
Menurut Oemar Seno Adji majalah adalah :" Pers
(majalah) adalah alat komunikasi yang bersifat umum
dan terbit secara teratur, yang berfungsi sebagail
penyebar luas informasi dan sarana perjuangan untuk
mencapal cita-cita pembaﬁgunan Nasional.s

Dari Dbeberapa pandangan yang sudah dapat
diambil pemahaman, bahwa majalah adalah Dbentuk
penerbitan berkala yang memuat karangan Dberupa
pembahsan yang tertulis oleh Dbeberapa pengarang

Teguh Meinanda, Pengantar Ilmu Komunikasi dan
Jurnalistik, Armiko, Bandung, 1981, hal 43.
Jakop Oetomo, Perspektif Pers Indonesia, Jakarta, 1987,
hal. 113. ,
A. Hamzah, Delik-delik Pers Indonesia, Media ©Sarana,
Jakarta, 1987, Hal. 37.
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yang bertanggung jawab penuh atas karvanya itu dan
menyajikan berbagail aspek kehidupan manusia, dari
satu sisi sebagai alat penyambung lidah dan sisi
lain sebagai santapan rcohaniah dan alat aspirasi
dari masyarakat, guna memberi informasi, hiburan

dan sarana pendidikan.

Komponen Majalah
S5ebagai media massa yang juga sebagai lembaga
kemasyarakatan, majalh mempunyai beberapa komponen

yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan vyang

lain
a. Majalah.
Kedudukan majalah adalah sebagai lembaga
dan media.Sesuai dalam ketentuan Undang - undang

pers no 21 tahun 1982, pada pasal 1 bab 1 vang
menyebutkan

Pers (termasuk majalah) adalah lembaga
kemasyarakatan alat perjuangan Nasioanal yang
mempunyai karya sebagai salah satu media
komunikasi massa yang bersifat umum yang berupa
penerbitan yang teratur waktu terbitnvya.
diperlengkapi atau tidak diperlengkapi dengan
alat-alat milik sendiri berupa percetakan., alat

fota, klise, mesin stensil atai alat teknik
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lainnysa.

Dari seqgi isinya majalah dapat
dikatagorikan menjadi majalah yang isinya serius
dan sesuai dengan selera vang dikehendaki,
seperti halnya periklanan yang dilakukan pada
majalah dagang. teknik dan bisnis serta
publikasi khusus untuk bidang agama, pertanian
d

n rekreasi.

!
fa

Majalah umum vang digunakan untuk
periklanan, kelembagaan masyarakat umum yang
berupa ketrampilan, profesi dan bisnis, menteri,
wartawan dan kelompok lain.

Majalah kopsumen menawarkan pada pemasang
iklan untuk kesempatan mencapai khalavak sudah
sangat terpilih. Publikasi bisnis dan pertanian
dapat menjangkau setiap lapisan pertanian,
perdagangan, industri atau profesi secara
efesien, efektif dan selektif. 4

Majalah karyawan, materi redaksicnal
berpusat pada subyek seperti kebijaksanaan,
keuangan, oprasi perusahaan, pendidikan ekonimi
dan politik, persaingan dan kemajuan industri,

aktifitas keryawan, pengenalan kenaikanpangkat

A. Hamzah , Op Cit, hal. 265.

H. Frazier Moare, Hubungan Masvarakat Prisip,‘ Ka=zus
dalam masalah satu, Remaja Karya. Bandung, 1988, hal.
270.
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dan lainnva yang dikisahkan dalam berkala pabrik
s=tempat.
Sekalipun dari segi isi. majalah dapat

diklasifikasikan menjadi bermacam-macam, vang
jelas kwlitas normatif harus patuh kepada sistem
pers secara Nasional vang didasarkan pada sidang
Dewan Pers pada bulan Desember 1984, bahwa

1

[}
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tem pers vang dianut bangsa Indonesia adalah
sistem pers Pancasila.

Frofil Pers Pancasila adalah pers vang
orientasi sikap dan tingkah laku berdasar pada
nilai-nilai Pancasila dan UUD 45, Yang pada
hakekatnya adalah bebas dan bertanggung Jjawab
dalam menjalankan fungsinva, yaitu sebagai
pemberi informasi vyang benar dan obyektif,
penyalur aspirasi rakyat dan kontrol sosial yang
kontruktif. Melalui hakekat dan fungsi, pers
Pancasila mengambangkan suasana saling percaya
menuju masyarakat terbuka dan demokratis dan
bertanggung jawab, dalam mengamalkan menggunakan
interaksi yang positif antara masyarakat, pers

dan pemerintah.

Ibid, hal. 293.

©  T. Atmadi, Sistem Pers Indonesia. Gunung Agung,
Jakarta, 1982, Hal. 50. ‘




[N}
s

Komunikator

Komunikator dalam majalah adalah para
wartawan yang mengelola Dberita, tajuk rencana
dan khalayak penulis artikel, pengisi ruanag
pikiran pembaca. pemasang iklan, baik dari
anggota masyarakat biasa maupun pejabat
pemerintah.lo

Wartawan adalah komunikator terlembaga,
maksudnya dalam kegiatan komunikasi yang
dilakukan terikat dengan berbagail restriksi

diantaranya kode etik jurnalistik, Undang-Undang

pokok pers, KUHP dan poleciy majalah yang

' memberikan upah kepadanya. Untuk- kegiatan

jurnalistiknya, baik mengelola berita, membuat

tajuk rencana, membuat pojok atau menyusun

reportase, poleciy majalah yang terus
diperhitungkan.
Komunikan

Komponen dari bagian majalah vyang lain
jalah komunikan atau khalayak pembaca, dari
anggota masyarakat atau juga pemerintah-ll

Komunikan atau khalayak pembaca bersifat

heterogin terhadap latar Dbelakangnya seperti

Onong Uchiana Effendi. Dimensi-dimensi Komunikasi,
Bandung, 1986, hal. 118.
Ibid, hal. 119.




halnya sebutan anggota masyarakat yang dalam
segi kepentingan, cita-cita, kesenangan, status
sosial, tingkat pendidikan. kebudavaan.
beragama, umur dan lainnya sangat beragam.
Sedang kelompok pembaca yang disebut orang
pemerintah mempunyai sangat peka terhadap kritik
dan kontrol. S5Sehingga keadaan ini perlu analisa

tersendiri.

Pesan.

Pesan dalam sajian majalah merupaxan
bagian juga yang herus mengandung nilai untuk
membangkitkan perhatian dan kepentingan khalavyak
pembaca, karena tidak carang akibat salah pilih
dalam mengambil pesan, maka akan mengganggu
kelangsungan hidup majalah dan yang memberikan
pesan terancam termasuk kehidupan wartawan dan
karyawan.lz

Pada setiap penerbitan majalah mempunyai
poleciy penerbitan tersendiri, dalam memberikan
kosekwensi pasti berfariasi dari majalah satu
dengan lainnya. Tetapi dalam masalah pesan tidak
terlepas dari nilai dasar vyang berlaku di

Indonesia yaitu pancasilais.

Jakop Oetome, QOp Cit, Hal. 5.
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Dengan kata lain bahwa pnulisan pesan
tidak boleh lepas dan menyimpang dari pedoman
hukum ekonomi, politik. agama dan stabilitas
nasional .

Ehusus dalam menulis pesan agama-
berdasarkan ketetapan persatuan wartawan
Indonesia Pusat Sebagaimana petunjuk hasil
pentaran bidang agama tingkat Nasional angkatan
ke dua yang dilaksanakan 17 - 23 Desember 1875
di Pondok Pesantren Pabelan Magelang, bahwa
semua wartawan dari agama manapun baik itu dari
Islam Kristen, Hindu, Budha dan Keng Hucu dalam
menyajikan pesan hendaknya berusaha untuk
menghindari terjadinya perpecahan dan hal-hal
yang tidak diinginkan masyarakat dan

pemenritah.13

Fungsi Majalah dan Pers
Fungsi Majalah

Majalah dalam arti luas tidak terbatas kepada
arti sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi
juga merupakan kegiatan individu dan kelompok dalam
tukar menukar data. fakta dan ide. Maka fungsi

majalah dalam segi sosial adalah sebagai berikut

A. Hamzah, Loc Cit, hal. 26.
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Informasi

Pengumunan. penyimpanan, pemrosesan,
penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan
opini serta komentar yang dibutuhkan agar dapat
mengerti dan bereaksi terhadap kondisi

lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil

keputusan yvang tepat.

Motivasi

Menjelaskan setiap tujuan masyarakat
jangka panjang, mendorong kegiatan individu dan
kelompok berdasarkan tujuan bersama vyang akan

dikejar.?

Sosialisgasi :

Penyediaan sumber ilmu pengetahuan vyang
memungkinkan orang bersikap dan bertindak
sebagai anggota masyarakat yang efektif sehingga
seseorang sadar akan fungsi sosialnya sehingga

dapat aktif didalam masyarakat.

Integrasi
Menyediakan bagi Dbangsa., kelompok dan

individu berkesempatan untuk memperoleh berbagai

AW.

Widjaja, FKomunikasi Hubungan Masvarakat, Bina

Aksara, Jakarta, 1986, hal. 9.
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pesan yang mereka dapat sali
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mengenal
dan menghargai kondisi. pandangan dan keinginan

: )
0rangla1n.1

Diskusi

diperlukan utnuk memungkinkan persetujuan atau
penyelesaian perbedaan pendapat mengenai masalah
publik, meyediakan bukti-bukti yang relevan yang
diperlukan untuk kepentingan umum agar
masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah
vyang menyangkut kepentingan bersama ditingkat

nasional.

Pendidikan

Penggalian ilmu pengetahuan sehingga
mendorong perkembangan intelektual, berbentuk
watak pendidikan ketrampilan dan kemahiran vyang

diperlukan pada kehidupan.

Kebudayaan :
Penyebaran hasil kebudayaan seni dengan
maksud melestarikan warisan masa lalu.

perkembangan kebudavaan dengan memperluas

Ibid, hal. 10.



harison seseorang, membangun imaginasi dan

mendorong kreatifitas dan kebutuhan estetika.

FPenyebar luas sinyal, simbol suara dan
imagen dari drama. tari, seni, kesustraan.
musik, olah raga, permainan untuk rekreasi

Pers adalah sarana yang menyiarkan produk

jurnalistik tidak hanya berfungsi memberikan tetapi
Jjuga mendidik, menghibur dan mempengaruhi kepada
khalayak untuk melakukan kegiatan tertentu

diantaranya
a. Fungsi Informasi :

Merupakan fungesi vang pertama bagi
khalayak vyang berlangganan atau mendapatkan
surat kabar karena memmar lukan informasi
mengenai berbagai hal peristiwa vyang terjadi
dalam gagasan atau pikiran yang dilaksanakan
aorang lain.

b. Fungsi Mendidik 3

Sebagal sarana pendidikan massa, karena
surat kabar membuat tulisan vyang mengandung.
pengetahuan, sehingga khalayak pembaca
pengetahuannya bertambah. Fungsi ini dapat

secara implisit dalam bentuk artikel atau tajuk



rencana, cerita bersambung atau berita gambar

yang semuanya mempunyal fungil pendidikan.

Fungsi Menghibur
Hal yang bersifat menghibur sering dimuat
disurat kabar untuk mengimbangi Dberita-berita

t dan artikel berbobot.16

e
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Fungsil mempengaruhi

Fungsi vang menyebabkan surat kabar
memegang peranan penting dalam kehidupan
masyarakat, karena terdapat fungsi mempengaruhi
secara implisit pendapat pada berita, sedang
eksplisitnya pada artikel dan tajuk rencana.
Fungsi mempengaruhi dalam dunia perniagaan lebih
banyak disajikan‘dalam bentuk iklan yang dipesan
oleh perusahaan dimaksud.

Jadi fungsi pers dalam mengelola media

massa berikut ciri dan fungsinya sangat memerlukan

keberanian dan kebijaksanaan.

17

Unsur - Unsur Pokok Majalah

Dalam bahasa pers / majalah terdapat beberapa

unsur pokxok

7

Onong Uchiana Effendi., Op Cit, hal. 12

. Ibid,

-

hal. 121.



Sumber

Sumber adalah dasar yang digunakan dalam
penyamapaian pesan, dalam rangka memperkuat
pesan itu sendiri, vyang dapat berupa Ora&ang,
lembaga, buku dan sejenisnya. dan vyang perlu
diperhatikan kredibilitas terhadap sumber,
karena kemungkinan komunikasi ‘yang dilancarkan

- ¢ mo = S 2z . 18
akan berakibat lain dari yang diharapkan.

Komunikator

Komunikator dapat berupa individu yang
sedang berbicara. menulis. Dalam komunikater
penyampaian pesan, suatu ketika komunikator
dapat menjadi komunikan , sebaliknya komunikan
menjadi komunikator. Untuk menghindari
terjadinya perubahan itu, komunikator ditentukan
dengan syarat
1. Memiliki kredibilitas yang tinggi bagi

komunikasi,

[38]

Ketramplan berkomunikasi,

3. Mempunyai pengetahuan yang luas,

4. Sikap,

5. Memiliki daya tarik atau kemampuan untuk

melakukan perubahan sikap/penambahan

AW. Widjaja, Op Cit, hal. 12.
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pengetahuan pada diri komunikxan.

Pesan

Pesan adalah keseluruhan dari pada apa
yvang disampaikan cleh komunikator vang
seharusnya mempunyai inti pesan sebagai pengaruh
dalam usaha mencoba mengubah tingkah laku
komunikan. Arah dan tujuan akhir komunikasi
dalam pesan yang dapat diperhatikan
1. Dengan lisan langsung
2. Dengan media atau saluran.
Sifat dari pada bentuk pesan informatif,

persuasifi dan coersif.

Saluran

Saluran ﬁalam komunikasi selalu
disampaikan pesan yang dapat diterima melalui
panca indra atau dengan menggunakan media.lg
Komunikasi dalam melakukan salurannya dapat
berlangsung menurut dua saluran
1. Saluran formal yang bersifat resmi,

2. Baluran yang informal / bersifat tidak resmi

19

AW. Widjaja, Loc Cit, hal. 14
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Komunikan
Komunikan / penerima pesan dapat

digolongkan dalam tiga Jenis vyaitu pesona,

1. Komunikasi Persona :
Komunikasi vang ditujukan kepada

sasaran vyang tunggal, bi

0]

a berupa anjang

¥

sana, tukar fikiran dan lainnva.
2. Komunikasi Kelompok
Komunikasi yang ditujukan kepada massa
sebagaimana halnya media massa. Komunikasi
inl sangat efisien karena dapat dijangkau
masyarakat luas dan pendengar praktis tak
terbatas, seperti halnya beroperasinya radio,
televisi, film, majalah dan lainya. Adapun
manfaatnya
1. S5atu yang menyatu pesan itu sendiri,
bisalnya ucapan dan gerakan,
2. Satu yang menyangkut pesan,
3. Satu yang merupakan kombinasi kedua jenis.
Positif dan negatif dalam media komunikasi
1. Indra yang dirangsang, misalnya radio atau
telpon hanya terdapat pada indra pendengaran,
sedangkan bahan cetak dapat menyentuh indra

penglihatan.
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Pengendalian jarak kecepatan, bagi orang vang
sedang membaca akan dapat mengatur kecepatan

dalam membacanva vang berarti sejenak

berfikir apa yang sedang dibaca, misalnya
mengulangi lakimat vyang dipandang penting.
seperti dalam dunia periklanan, baik vyang
melalui surat kabar dalam bentul tulisan
maupun gambar., begitu Jjuga vyang disiarkan
melalui radio dan telivisi. karena secara
tidak langsung khalayak/sasarannva dapat

berulang kali membaca dan memperhatikan serta

mempelajarai pesan - pesan yang dimuat.

Kecepatan memperoleh umpan balik, dalam hal.
ini medium massa akan menghalangi baik
kecepatan maupun benyaknya umpan balik.
Impersonalitas media massa terutama vang

menyebabkgnnya.

Kode pesan, untuk sebagian promosi informasi
dalam komunikasi tatap muka merupakan pesan
non verbal, sedangkan sebaliknya seperti yang
dilakukan melalui film dan media lainnya

merupakan pesan verbal.
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Effect adalah hasil® akhir dari suatu

komunikasi. baik yang b
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tingkah laku yang jelek maupun vyang baik dari
yang diinginkan. Jika sesuail dari vang
diinginkan berarti komunikasi dinvatakan
berhasik. Adapun kesungguhan effect dapat
dilihat dari

Personal c¢pinion.

(=]

Adalah pendapat pribadi vang
merupakan hasil yang diperocleh dari
komunikasi atau sikap pendapat terhadap

20
ezsuatumasalah tertentu.”

in

2. Publik Opinion.

Adalah pendapat umum terhadap sesuatu
penilaian sosial mengenai sesuatu hal vang
penting dan berarti, atas dasar pertukaran
pikiran yang dilakukan individu secara sadar

dan rasional.

w

Mayority Opinion.
Adalah pendapat sebagian terbesar dari
sebagian publik atau masyarakat, contoﬁ

halnya dalam tujuan berkampanye sebagai tolak

21

ukur keberhasilan.

20 1pi4, hal. 20.

21. Ibid, hal. 21.
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Mz Luchan berpendapat bahwa media
komunikasi merupakan perluasan jangkauan manusia

terhadap daya kemampuan yang dimiliki vyang dapat

dilakukan mslaluil telivisi, radio, media cetak
yang masing-masing mempunyai kemampuan proposi vang

berbeda diantaranvan
a. Daya penggunaan.
Masing-masing mempunyai kemungkinan besar
untuk penggunaan komunikasi searah yang memiliki

banyak tempat dalam waktu yang bersamaan.

b. Daya simpan pesan.
Untuk media cetak mempunyai lebih banyak

daya simpan dalam menyimpan fakta., gagasan atau

gambar.22

c. Kemampuan mengatasi selektifitas.
Media massa tidak mempunyai kesamaan dalam
hal ini, karena media cetak lebih‘ banyak untuk
dapat dilakukan dalam kemampuan untuk

menselektifitas yang kemungkinan dapat dilakukan
berulang kali.

Ibid, hal. 110.
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Dengan demikian dalam media komunikasi

r
g

majalah lebih banvak berperan ganda dala

pemanfaatan sumber dava terhadap penggunaan, simpan

L

Ty

Media dakwah adalah suatu alat obyektif
suatu saluran, untuk menghubungkan ide dengan umat.
Majlah sebagai media dakwah dapat diartikan sebagai
alat bantu dakwah, dengan mempunyai peran sebagai
informasi pengetahuan dengan membawa proses
keberhasilan dakwah.

Majalah sebagai media dakwah dalam
tinjauan dari segi fungsi pers tidak hanya
berfungsi menyiarkan informasi tetapi juga membina,
mendidik, mengihur vang akan mempengaruhikepada
khalayak untuk melakukan suatu kegiatan . Sedangkan
yang telah kita ketahui bahwa keberhasilan dakwah
itu tidak hanya melalui penerangan agama secara
lisan, akan tetapi dapat dilakukan dengan melalui
media tulisan yaitu majalah.

Adapun majalah berfungsi sebagai media
dakwah adalah sama dengan surat kabar yang
merupakan dakwah melalui tulisan pers. Media ini

mempunyai kelebihan apabila dibanding dengan media
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massa lainnya diantaranya : efektif., karatristik

dalam bentuk rubrik

=]

imbar pembangunan agama,

o}

karikatur, artikel dan sebagainya.

0
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Ll

uatu majalah dikatakan efektif apabila
isi majalah tersebut dapat menyesuaikan dengan
kepentingan dan kesenangan pembaca pada saat vyang
tepat dibutuhkan untuk diketahui, karena 1itu agar

ira

[ H

(0]

majalah tersebut dapat akan manfaat dan

bernilai hendaknya dalam pelaksanaannya diperlukan
keahlian sehingga akan didapat karakter dan
23

impacntnya.”
Dalam teori komunikasi dan modernisasi

bahwa majalah dapat dikatakan efektif apakbila

selaku komunikator dapat meneliti terhadap

tercapainya tujuan yang dijadikan sasaran sSecara

praktis dengan ketentuan

&. Penepatan waktu dengan tepat untuk suatu

pesan,
b. Bahasa vang diperlukaq harus dapét dimengerti,

c. Sikap dan nilai yang harus ditampilkan. 24

B. Pengetahuan Agama Islam

"

Untuk mendapatkan batasan yvang memada ‘i

mengenal apa pengetahuan agama Islam, sebagaimana

Oemi Abdurrahman, Dasar-dasar Publik Reletion. Alumni.
Bandung, 1971, hal. 118.

Gnong Uchiana Effendi, XKomunikasi dan Mcdernisasi.
Alumni, Bandung, 1986, hal. 40.




judul ‘sekripsi. Jlebih dguly di:}elaskan tentang apa yang di =
mﬂumd,qupn'pnzehﬂnun : -

Pengetahuan adalah apa yang dikenal atau hasil

-~

dari pekerijaan tahu. Sedangkan hasil pekerijaan tahu
itu adalah hasil dari kenal, sadar, nsaf, mengerti,
dengan kesimpulan bahawa ssmua isi pikiran yvang
; 25

dimaksud ad lah pengetahuan.“

Agama Islam adalah wahyu yang diturunkan
Allah SWT kepada Rasulnya untuk disampaikan kepada
; . 5% ., 26
S€genap manusia sepanjang masa dan setiap tempat.

Agama Islam adalah Suatu sistem keyakinan dan
tata ketentuan yang mengatur segala prikehidupan dan
penghidupan manusia dalam berbagai hubungan, baik
hubungan manusia dengan Tuhan, maupun manusia dengan
Sesama manusia atau hubungan manusia dengan alam
£ ) ; ;. 27 7
181nya nabati, hewani dan lain-lain.

Dengan kedua pengertian diatas dapat diambil
pemahaman bahwa bengetahuan agama Isiam adalah senua

isi pikiran manusia yang dihasilkan dari pekerjaan

tahu tentang wahyu Allah 5WT, baik yang menyangkut

=
“? 5idi  Gazalba, Sistimatika Filsafat. Bulan Bintang,
26 Jakarta, 1973, hal. 21.
- Endang Saifuddin Anshori, Agama dan Kebudayvaan, Bina

ﬁ?Ilmu 1982, hal. 63.
Ibid, hal. 24.



pengetahuan mengenal sistem kevakinan, tata ketentuan
mengenal hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan
manusia dengan sesama manusia maupun manusia dengan
alam lainnva.

5idi Gazalba , Pengetahuan agama Islam adalah

samua ulasan, keterangan. tafsiran dan

-

incian vyang
bersal dari pengetahuan manusia terhadap wahyu Allah
swt . %8
Wahyu Allah SWT itu merupakan ajaran Islam yang
1

mempunyai dua aspek dan tidak dapat dipisahkan antara

h.

[vl]

keduanya yaitu agidah dan syari
Agidah merupakan segi teori vang pertama
d¢ituntut dan mendahului segala sesuatu untuk dipercava
dengan keimanan yang tidak boleh dicampuri oleh sakwa
sangka dan tidak boleh dicampuri oleh Eeraguan.
Sedangkan Syaréah merupakan peratu ran vang
dici ptakan Allah ) ) agar
manuslia berpegang kepadanya da;am melakukan hubungan
dengan Tuhan, dengan sesama muslim, dengan saudara
sesama manusia, dengan alaml semesta dan dengan
kehidupan.z'
Wargono dalam bukunya Pendidikan Agama Islam

untuk Perguruan Tinggi, lebih jauh membagi dengan

pokok-pokok ajaran Islam sebgai berikut vyaitu bidang

1 - P I

g S5idi Gazalba, Loc Cit. hal. 24. )

“? Mahmud Syaltut, Islam Agidah dan Syari'ah, Pustaka
Amani, Jakarta, hal. 5.
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aqidah, ibadah, akhlak dan masalah duniawiyaah.

Semua ajaran Islam perlu diuji secara mendalam namun
dalam judul sekripsi ini kami beri batasan masalah vaitu
mengenai : Akhlakul Karimah.

A. Akhlakul Karimah

1. Pengertian Akhlakul Karimah.

Sebelum sampai pada pengertian akhlak karimah lebih
dahulu perlu diketahui bahwa akalak itu bentuk jamak
dari kata "alkhuluku" dan kata yang terakhir ini

mengundang segi-segi yang sesuai dengan kata al-
khalku" yang bermakna "kejadian". Kedua kata tersebut
berasal dari kata kerja "khalaka" yang mempunyai arti
"menjadikan" dari kata "khalaka" inilah timbul berma-
cam-macam kata seperti

Al-khuluku yang mempunyai makna "budi pekerti”
Al-khalku mempunyai makna "kejadian"

Al-khalik bermakna "Tuhan pencipta Alam"

Makhluk mempunyai arti “segaia sesuatu yang diciptakan
Tuhan

Dalam kitab "al-muryid Al-amin Ila mauidhah Al-Mu’Mi-
nin". terdapat kalimat yang menjelaskan perbedaan
antara kata Al-khalku dengan kata al-khuluku sebagi

berikut

30. M.Margono Puspo.S,Pendidikan Agama Islam Diperguruan
Tinggi, Gajah Mada, Yogyakarta, hal 27.
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"dikatakan : "Fulan itu baik ke3ad1annya dan Dalk Eéil
pekertinya", maksudnya baik lahir dan Batinnya. Yang
dimaksud "baik lahir" yaitu baik rupa atau rupawan,
sedang yang dimaksud "baik batin" yaitu sifat-sifat
kebaikan (terpuji) yang mengalahkan atas sifat-sifat
tercela "

Dari uraian diatas jelaas bahwa "al-kalku"
mengundang arti kejadian yang bersifat lahiriah,
seprti wajah seseorang yang bagus atau yang jelek.
sedang kata "al-khuluku" atau kata jamak "Akhlak"
mengundang arti budi pekerti atau pribadi yang bersi-
fat rohaniah, seperti sifat-sifat terpuji atau sifat-

sifat yang tercela.

Imam Al Gazali Mmenyatakan sebagi berikut :
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(husnul Khuluk berarti baik keadaan sikap batin, aklak
baik yang sempurna hanya dimiliki oleh Rasulullah,
dengan demikian maka Rasulullah memperoleh derajat
vang tinggi. Beliau telah bersabda : "Baguskanlah
akhlakmu". Perkataan demikian mengingatkan kepada kita
bahwa akhlak itu dapat diubah (diperbaiki) dan diusa-
hakan dengan daya upaya sampai ia terpengaruh. Karena
ituengkau harus mengendalikan marah, mengekang hawa
nafsu dan loba (serakah) karena ada perintah dari
syara. Dan apabila engakau telah berbuat demikian,
maka itu berarti telah sukses, dan yang demikian itu
bisa dicapai dengan jalan mujahadah (perjuangan) dan
sabar segala sesuatu yang engkau benci, sehingga semua
usaha itu menjadi biasa bagimu).

ITamam Gazali dalam bukunya "Ihya Ulumiddin"

e,
I A 7 .:'\-"/"q/
menyatakan sebe - L ca =1, dﬂ&J e el ol Lmngth‘
s 87

= 3.).5_753 L*Q-L*M‘;-J A ‘-4-“& LT

(Aklak ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa,
yang menimbulkan segala perbuatan dengan gampang dan
mudah, tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan).

Dr. Ahmad Amin dalam bukunya "Al-Akhlak" mengatakan
bahwa akhlak ialah "ilmu untuk menetapkan ukuran
segala perbuatan manusia, yang baik atau buruk, yang

benar atau yang salah, yang hak atau yang batil.



44

Ulama-ulama ahli yang lain memberikan defini-

si sebagai berikut : "Akhlak ialah gambaran jiwa yang
tersembunyi yang timbul pada manusia ketika menjalan-
kan perbuatan-perbuatan yang tidak dibuat-buat atau
dipaksa-paksakan.
Yang dimaksud dengan sifat adan amal perbuatan lahir
disini ialah batin, yaitu yang dilakukan oleh anggota
batin manusia, yakni hati. Seorang yang benci meliihat
temannya karena ia lebih kaya daripadanya, lalu menci-
ta-citakan supaya kekayaan itu hilang dan lenyap
daripadanya adalah orang yang tidak berakhlak. Kalau
ia seorang yang berakhlak tinggi seharusnya ia merasa
senang akan nikmat yang diberikan Allah kepada te-
mannya. Dan manakala ia ingin mendapat yang demikian,
maka ia harus berusaha dengan jalan dan cara yang
halal.

Oorang dapat dikatakan berakhlak tinggi, bila
anggota lahir dan anggota batinnya bersih dari penya-
kit-penyakit akhlak dan kuman-kuman yang merusak budi
pekerti.

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa
akhlak ialah sumber dari segala perbuatan yang sewa-
jarnya, yakni tidak dibuat-buat. Dan perbuatan yang
dapat kita lihat sebenarnya adalah merupakan gambaran

dari sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa.



Tujuan akhlak ialah hendak menciptakan manu-
sia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna, dan
membedakannya dari makhluk-makhluk lainnya. Akhlak
nendak menjadikan orang berakhlak baik, bertindak-
tanduk yang baik terhadap manusia, terhadap sesama
makhluk dan terhadap Tuhan. sedang pelajaran akhlak
atau ilmu akhlak bertujuan mengetahui perbedaan-perbe-
daan perangai manusia yang baik maupun yang jahat,
agar manusia dapat memegang teguh perangai-perangai
yang baik dan menjauhkan dirii dari perangai yang
jahat, sehingga terciptalah tata tertib dalam pergau-
lan masyarakat, tidak saling membenci, curiga mencuri-
gai antara satu dengan lainnya, tidak ada perkelahian
dan ppeperangan atau bunuh-membunuh sesama hamba
Allah.

Yang hendak dikendalikan oleh akhlak ilah
tindakan lahir. Akan tetapi oleh karena tindakan lahir
itu tidak dapat terjadi bila tidak didahului oleh
gerak batin atau tindakan hati, maka tindakan batin
dan gerak-gerik hati termasuk lapangan yang diataur
oleh akhlak. Tidak akan terjadi perkelahian kalau
tiodak didahului oleh tindakan batin atau gerak-gerik
hati, yakni benci-membenci (hasad). Pleh karena itu
maka setiap insan diwajibkan dapat menguasai batinnya

atau mengendalikan hawa nafsunya karena ialah yang
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merupakan motor dari segala tindakan lahir.
Aristoteles berkata. "Mengenai sesuatu yang
berhubungan dengan keutamaan orang tidak hanya menge-
tahui, tetapi mesti ditambah dengan latihan untuk
memiliki dan mempergunakannya atau menciptakan cara
lain yang dapat menjadikan kita orang-orang yang
utama. Kalau khotbah-khotbah dan kitab-kitab itu
sanggup dengan sendirinya meembuat kita menjadi orang
baik-baik, maka pasti sebagaimana kata Teognis setiap
orang mau membelinya, walaupun dengan harga yang
semahal-mahalnya. Tapi sayang seluruh kesanggupan dari
dasar-dasar ilmu akhlak ini hanyalah memperkuat ke-
mauan unttuk tetap dalam kebaikan dan membuat hati

mulia dengan fitrahnya bersikap utama.

Jenis Akhalakul Karimah

a. Beriman dan Bertagqwa.

Dalam kaitannya dengan Iman dan Taqwa diatas, Allah
SWT ménggambarkan ciri-cirinya dalam Firman-Nya
pada Suratt al Anfal ayat 24 :
U el iy il el A S i i)
S i 55§ S5
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
adalah mereka yang apabila disebut Allah, gemetar-

lah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada
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mereka ayat-ayat-Nya, bertagwahlah Iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal.
(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang
menafkahkan sebagian dari reezeki yang kami berikan
kepada mereka. Jtulah orang-orang yang beriman
dengan sebenar—-benarnya. Mereka akan memperoleh
beberapa derajat ketinggian disisi Tuhannya dan
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia

Memuliakan Kedua Orang Tua

Firman Allah Surat Al-Ankabut ayat 8 :

.-
. -

g;uLJhrJLﬂJJU_rJJ.JU+a-dbhmo-u.QyLrAYﬂuaJJ

Artinya : Kami wasiatkan kepada manusi supaya
berbuat baik kepada Ibu-Bapaknya. Akan tetapi jika
Ibu-Bapakmu memaksa supaya mempersekutukan Allah
dengan sesuatu yang engkau tidak ketahui, maka

janganlah engkau ikut keduanya.
Memuliakan Tamu dan Tetangga

Hadits Rasulullah Saw Bersabda
}-’Jqu—:"J‘“:‘fﬁ-L’f-V‘r Ay A 2% o8
[rl_-ﬁ ’I'JJ] O)L"' C Jg_HJJ’-YH r}ljr NUHJ
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Artinya : Barang siapa yang beriman kepada Allah,
dan hari akhirat Nya, maka hendaklah memuliakan
ttamunya, dan barang siapa yang percaya kepada
Allah dan hari akhir-Nya hendaklah memuliakan

tetangganya.

Menyayangi Sesama Makhluk

Firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 133-

134

L T ISP T T S % giomd e Lt o o 2ol 83 oo
Lol A B S 1T LW L

i g 2y A 2 AN B K el b i i

Artinya : Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas lan-
gitt dan bumi yang disediakan unttuk orang-orang
yang berttaqwa. (Yaitu) orang-orang yang menafkah-
kan harttanya baik diwaktu lapang maupun diwaktu
sempit, dan orang-orang yang nahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-

orang yang berbuat keajikan.

Sabar dan Pemaaf

Firman Allah SWT Surat Ali Imran Ayat 146
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Artinya : Sesungguhnya Allah SWT bersama-sama

dengan orang-orang yang sabar.

Gemar Bershadagah

Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagqarah 267

ey SIS il se LSt sl AT LT

dm -_J_L»L, .____._JJ a_,.._u..- «_.._.._.,dmmr.._,y‘, J.,)\,u

¢4,‘;;«mum,4;3‘du4u~
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkan-
lah (dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa Yyang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari
padanya. Padalah kamu sendiri tidak mau mengambiln-
ya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha

terpuji.
Rendah Hati

Firman Allah SWT dalam Surat Ibrahim ayat 38

P

”JY.d—"LF" ,JA.U'-L;LF-L;:.:-.;L;J ,Lu'uc L;vub:‘..rn.;;bt:'l'ﬁ;
;-\.;J'.d!‘\f}
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Artinya : Ya Tuhan kami, sesungguhnya engkau menge-
tahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami
lahirkan, dan tidak ada sesuatupun yang tersembunyi
bagi Allah, baik yang ada dibumi maupun yang ada

dilangit.
Menyayangi Anak Yatim

Firman Allah SWT dalam suratt Al Ma’uun ayatt 1-3

.;.-_,.;\" ;_'..:h H_.‘_;.ui CEAT .UL, QJ._(,‘;J.N Sl
SRy

Artinya : Tahukah kamu (orang) yang mendustakan

agama ? Itulah orang yang menghardit anak yatim dan

tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.
Memuliakan Guru
Hadits Rasulullah Saw bersabda

[‘:fm.ij"] ; I: )!‘:,_:-!:,l . a! o.!¢ 1:?:"-111’ olla

Artinya : Pelajarilah ilmu dan mengajarlah kamu dan
rendahkanlah dirimu terhadap guru-gurumu dan berla-
ku lemah lembutlah terhadap murid-muridmu. (Riwayat

Thbrani).
Taat Kepada Pemerintah

Firman Allah SWT dalam surat An Nisa' ayat 59
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman taatilah
Allah dan taatilah Rasul-Nya dan Ulil Amri (Pemer-
intah) diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuattu, maka kembalikanlah
kepada Allah (al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya),
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (baggimu)

dan lebbih baik akibanya.

Bentuk Akhakul Karimah

Agama Islam mempunyai tiga cabang yang satu
dengan lainnya saling berkaitan, yaitu akidah, syariah
dan akhlak. Akidah mengandung keimanan, yaitu iman
kepada Allah, iman kepada Malaikat-malaikatNya, kitab-
kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, iman kepada gadla dan
qadar, juga iman kepada Hari Kiamat, Syariat mengan-
dung tata cara/peraturan-peraturan tentang ibadah,
seperti sembayang, puasa, zakat dan ibada haji, selain
itu syariat juga mengundang muamalat hal-hal yang
menyangkut kemasyarakatan, seperti perkawinan, hutang-

piutang
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jual-beli, keadilan sosial dan lain-lain. Sedang
akhlak yaitu keadaan rohaniah yang tercermin dalam
tingkah laku atau dengan perkataan lain yaitu sikap
lahir yang merupakan perwujudan daripada sikap batin,
baik sikap itu diarahkan kepada Khalik, terhadap
manusia maupun terhadap lingkungan.

Prof. Dr. Syekh Mahmud Syaltut telah menegas-
kan bahwa tiang untuk mendapatkan manfaat dengan kedua
cabang tersebut (akidah dan syariah) dan tiang darai-
pada pengakuan terhadap cabang akidah ibadah dan
muamalah ialah berpegang kepada satu cabang lainya
yaitu cabang akhlak.

Sejarah agama-agama Tuhan didalam setiap
priode membuktikan bahwa kebahagiaan yang ingin dica-
pai dengan menjalankan syariat tersebut hanya dapat
diperoleh dengan adanya akhlak Yang mulia. Keimanan
yang semata-mata berbentuk pengetahuan tentang kese-
saan Tuhan, ibadah yang hanya semata-mata berupa
gerak-gerik, tata tertib yang hanya berbentuk undang-
undang dan hukum-hukum yang tersimpan dalam dada,
pandangan manusia kepada alam yang hanya tertuju
kepada hal-hal lahiriah, telah dibuktikan oleh sejarah
perihal agama bahwa masing-masing cabang tersebut

telah terpisah/terputus dengan cabang akhlak.
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Akhlak yang dittuntut dan dipelihara yaitu
akhlak yang merupakan sendi agama disisi Tuhan, bukan-
lah sekedar mengetahui bahwa kebenaran itu adalah
mulia dan kedustaan adalah hina, dan bukan pula seke-
dar mengetahui bahwa ihlas itu sesuatu yang agung
sedangkan tipudaya suatu kehancaran. Akan tetapi
akhlak yang ditunttutt yaitu reaksi jiwa dan apa-apa
yang mempengaruhinya 9untuk melakukan apa yang patut
dilakukan dan meninggalkan apa yang tidak patut dila-
kukan.

Akhlak dengan pengertian inilah vang menjadi
benteng bagi pelaksanaan syariat, ia adalah tempat
bertahan bagi orang-orang yang benar-benar muslim.
Juga akhlak yang demikian ittu merupakan penyempurnaan
iman, hubungan anttara akidah dan akhlak tercermin
dalam pernyatan Rasulullah sebagai berikut

9 9 PPN P bl Bl R

G LIl S
Artinya : Orang mukmin Yang sempurna imannya ialah
orang yang terbaik budi pekertinya.

Karena itu agam Islam sangat memperkatikan
soal akhlak, lebih dari perhatiannya terhadap hal-hal
lain. Perhatiannya itu sampai demikian rupa sehingga
is sebagai salah sattu unsur pokok dari tujuan Risalah
Muhammad SAW. Cukup banyak anjuran Rasulullah dalam

bidang akhlak ini antara lain ialah Hadis dibawah ini:
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Artinya : "Tiada sesuatu yang lebih berat timbangan
seseorang mukmin di hari kiamat daripada keindahan
akhlak. Sesungguhnya Allah benci kepada orang yang
keji mulut dan kelakuan ". Riwayat Tirmidzi.

Dari Usamah bin Syarik, ia berkata, "Kami
sedang duduk-duduk disisi Nabi Muhammad SAW seakan-
akan diatas kepala kami ada seekor burung, sehingga
diantara kami tidak seorang pun yang bercakap-cakap.
Ketika itu datanglah beberapa orang menghadap beliau.
Kemudian mereka berkata, "Siapakah diantara hamba-
hamba Allah yang paling dicintai-Nya ? Lalu beliau
bersabda, "Yaitu orang yang paling baik akhlakknya "
(HR.Thabrani).

Alangkah beratnya putusan vang dijatuhkan
oleh Rasulullah terhadap seorang wanita ketika beliau
menerima laporan sebagai berikut - "Seorang wanita
berpuasa disiang hari, melakukan ibadah dimalam hari,
sedang akhlaknya buruk, ia menyakiti tetangga-tetang-
ganya dengan lidahnya". Maka Rasulullah bersabda,
Tidak ada yang baik pada wanita itu, ia adalah penghu-
ni neraka". Hadis seperti tersebut diatas kita temui
juga dalam buku "Masyarajat Islam", yang bunyi leng-

kapnya sebagai berikut
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Artinya: Berkata seorang laki-laki kepada Rasulullah
"Hai Rasulullah, sesungguhnya ada seorang wanita
banyak melakukan sembayang, puasa dan memberi sedekah,
akan tetapi ia menyakiti tetangga-tetangganya dengan
lidahnya". Lalu Rasulullah bersabda, Ia masuk kedalam
Neraka"

Alangkah beratnya hukuman yang dijatuhkan
terhadap orang yang beragama, yang berkomat-kamit
membaca tasbih, banyak berbicara mengenai fadilah
beribadah ini dan beribadah itu, tapi hatinya berlu-
muran dengan tipu daya, kecohan dan munafik. Ia meren-
canakan kejahatan-kejahatan yang merusak hubungan
dengan manusia yang satu dengan lainnya dengan mengu-
bah keadaan sebenarnya, mengikutserttakan kebohongan
dan ucapan dan menyembunyikan hal-hal yang dapat
mengukuhkan adanya sesuatu kehidupan vang mulia.
Mereka itu sebenarnya bukanlah orang yang beragama.

Dan Allah tidak menjadikan imannya sebagai
sendi agamanya. Mereka tidak menjadikan ibadahnya
sebagai rukun agamanya, kecuali bila hal-hal itu
menimbulkan pengaruh yang baik didalam jiwanya dan

merupakan unsur
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dalam pembentukan akhlak yang baik.
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Artinya " Katakanlah, Tuhanku hanya mengharamkaan
perbuatan yang keji baik yang nampak maupun yang
tersembunyi, dan perbuattan dosa melanggar hak manusia
tanpa alasan yang benar, mengharamkan karena memper-
satukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun-
kan hujah untuk itu , dan mengaharmkan kamu mengada-
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.
Dari ayat tersebut dapat diketahui sifat-
sifat akhlak seseorang, tindak tanduknya terhadap
sesama manusia dan didalam masyarakat, Allah melarang
perbuatan jahat yang dapat merugikan orang lain atau
kepada masyarakat. Juga melarang orang mengada-adakan
apa-apa yang mereka sifatkan untuk Allah :
COA58888 hey o)
Apa yang terkandung dalam ayat diatas merupa-
kan akhlak terhadap Khalik dan manusia. keterangan
mengenai ini lebih lanjut akan dikemukakan dalam bab
berikutnya.
Ada lagi akhlak yang perlu kita trapkan terhadap alam
lingkungan. sebab risalah yang dibawah oleh Muhammad

SAW bukan hanya untuk memberi rahmat kepada manusia,
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tapi juga rahmat bagi alam sekita. Firman Allah dalam

surat Al-Anbiya 107
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Artinya : Tidaklah kami mengutus kamu (Muhammad)

melainkan utnuk memberi rahmat bagi sekalian alam.

Dibawah ini akan dikemukakan akhlak terhadap
lingkungan, Kita contohkan saja makhluk hewan yang
paling dekat hubungannya dengan manusia, karena ia
diciptakan Allah untuk kepentingan dan kesejahteraan
manusia. Diriwayatkan dari hadits Nabi, ada seseorang
pernah memberi minuman kepada seekor anjing yang
kehausan dengan menimbakan air melalui sepatunya dari
suatu telaga. Perbuatan ittu dipandang sebagai suatu
perbuatan yang baik dan berpahala.

Adapun binatang yang merusak seperti tikus
kala jengking anjing gila dan lain-lainnya, maka
dibenarkan oleh syara’ untuk membunuhnya. Sedang
binatang-binatang lainnya tidak boleh diperlakukan
dengan sewenang-wenang, misalnya disisak, disakiti dan
lain-lain.

Dari hadits lain diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

sebagai berikut : ;e::,’;‘ J.Aé );i.ﬁ‘_;o’mu_/iﬁf‘_ﬁ;;
L RN /,', R :
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Artinya : Seorang perempuan telah disiksa karea ia
telah mengurung kucingnya ia tidak memberikan makanan,
minuman dan tidak pula melepaskannya hingga kucing itu
mencari makanan sendiri serangga-serangga dibumi.

Ada lagi Hadxtﬁ R1wayat Buhkar1 dan Abu Hurohiro :
PRSP ey e L e "4;7/ o
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Artinya : Ketika seorang laki-laki sedang dalam perja-
lanan, ia kehausan lalu ia turun esebuah sumur dan
minum airnya. Kemuudian ia keluar dari sumur tiba-tiba
datanng seekor anjing yang menjulurkan lidahnya karena
kehausan termakan tanah liat. Lalu laki-laki tadi
berkata-kata sungguh ia mengalami sebagai yang kuala-
mi. lalu ia memenuhi sepatunya dengan air dan menju-
lurkannya kearah mulut anjing, dan anjing itu memi-
numnya. laki-laki itu bersyukur kepada Allah dan Allah
mengampuni dosanya. Mereka (sahabat-sahaabat Nabi)
bnerkata Hai Rasulullah apakah kita berpahala menolong
binatang-binatang itu ? Jawab Rasulullah pada setiap
binatang yang mempunyai hati yang basah, ada pahaalan-
ya (jika kita menolongnya).
Hendaklah hewanb-hewan itu diperlakukan dengan baik,

seebab Rasulullah telkah berpesan, 'hendaklah kamu
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takut kepada Allah karena binatang-binatang. Oleh
karena itu tunggangilah ia dengan baik dan makanlah ia
dengan baik. (hadits riwayat Ahmad). Dan pesannya
lagi, apakah kau hendak mematikkan binatang ternak itu
beberapa kali ? adakah engkau sudah menajamkan pisaum-
nu sebelum engkau membaringkannya untuk disembelih
(hadits riwayat Al Hakim).

Hadits tersebut menunjukkan kepada kita
betapa tingginya moralitas dalam Islam , bahwa kesopa-
nan dan kebaikan harus ditegakkan sekalipun terhadap
binatang yang akan disembelih untuk dimakan dagingnya.

Untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup,
baik dengan jalan membangun, memakmurkan maupun mense-
jahterakan isi bumi adalaah merupakan tugas suci
setiap muslim dari Allah SWT. Firman Allah dalam Surat

Hud 61 sebagai berikut :

19 g~ 27 R 1; //v//}
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Artinya : Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnya.

Rasulullah telah menganjurkan kepada umatnya.
supaya melakukan penghijauan péda alam sekelilingnya
dengan cara menanam pohon atau menanami tanah sekali-
pun yang akan memetik hasilnya nanti ialah orang lain

atau anak cucunya, sebagaimana bunyi hadits dibawah

ini
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Artinya : Tidaklah bagi seorang muslim yang menanam
sebuah pohon atau menanami tanah, kemudian seekor
burung atau seorrang manusia atau seekor hewan lain-
nnya memakan hasilnya, kecuali kebaikann bagi dirinya
(Riwayat Bukhari).

Seorang ulama besar Syeh Badaruddin Aini
menyatakan sebagai berikut : Seorang yang menanam
pohon atau menanami tanah adalah berbuat kebajikan,
sekalipun ia tidak memungut hasilnya. seorang yang
menanam pohon dan menjual hasilnya adalah ia bewrbuat
kebajika, karena dengan usahanya itu ia memelihara dan
memakmurkan bumi ciptaan Tuhan.

Dari beberapa hadits yang telah dikemukakan
diatas menunjukkan kepada kita bahwa memakmurkan bumi
Allah dan alam sekitarnya adalah termasuk akhlak yang
baik yang kita lakukan terhadap alam lingkungan kita,
sekalipun lingkungan itu berwujud alam flora dan fauna
Kebaikan dari memakmurkan alam lingkungan ialah mela-
kukan perusakan yang didalam Al Qur’an diungkapkan
dengan perkataan Al Fasyad sebagaimana firman Allah

dalam surat Al A’raaf 85
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Artinya : Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka
bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. vang demikian itu
lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang
yang beriman.

2. Bekerja Adalah Ibadah
a. Bekerja Sebagai Kewajiban.

Manusia merasakan dirinya terikat dengan
sesuatu yang dibutuhkan nya, maka untuk mencukupi
kebutuhannya itu manusia harus melakukan sesuatu
yang disebut bekerja. sesuatu yang dikerjakannya
itu disebut pekerjaan. Didalam Bahasa Arab terdapat
kata amal yang diartikan dalam bahasa Indonesia
pekerjaan sedangkan orang yang mengerjakan peker-
jaan itu disebutt amil Didalam Al Qur’an dijumpai
katta amal dan amail secara bergandengan pada Surat

Ali Imran ayatt 195

phiy ;(;;‘ \.,\SU‘K,J,.LJ{. ’;.a\y 3
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Arttinya : Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan
amal (pekerjaan) orang-orang yang beramal dianttara
kamu, baik laki-laki maupun perempuan (karena)
sebagian dari kamu adalah turunan dari sebagian
yang lain

Maksud ayat ini menunjukkan bahwa manusia
membutuhakan sesuatu dari manusia yang lainnya
sehingga ia dapat beramal atau bekerja untuk mencu-
kupi kebutuhan.

Dalam ayat lain pada surat At Ttaubah ayat 105
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Artinya : Dan katakanlah : Bekerjalah kamu, maka
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang yang beriman
akan melihat pekerjaan itu. Dan kamu akan dikemba-
likan kepada Allah yang mengetahui degala yang
ghaib dan yang nyata.

Dengan dua dasar ayat diatas dapat disimpul-
kan bahwa bekerja merupakan kewajiban manusia. Dan
apabila manusia tidak mau bekerja berarti ia telah
kehilangan jati dirinya, disebabkan meninggalkan

kewajibannya sebagai manusia.
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rupa, sehingga dapat menarik perhatian sasaran yanyg

dimaksud.Maksudnya melakukan terhadap suatu

bedy

pesan—-pesan yang sesuail dengan karaxteristix
kesan-kesan secara umum apa sesual dengan keperiuan
dan kepentingan atau tidaX. Maka perancangan suatu
pesan agar memperoleh perhatian, harus pula
diperhitungkan waktu itihingj dan tempat (placing)

yvang diperlengkapi dengan 1syarat yang dapat

It

merangsang pernatian si psneri

=

12 .

Pesan harus menggunakan tanda-tanda vyang dituju
kepada pengalaman yang sSama antara sumber dan
sasaran sehingga sama-sama dapat mengerti. Artinya
dalam merancangkan suatu pesan kita harus merasa
pasti bahwa kita berbicara dengan bahasa yang sama
dengan fihak penerima dan mengemukakan hal-hal yang
tidak melebihi daya berfikirnya dan Juga antara
komunikator cara menelaah dunia sekelilingnya tidak
terdapat pertentangan yang langsung.

Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi fihax
sasaran dan menyarankan beberapa cara untux
memperoleh kebutuhannya tersebut. OSyarat pertama
bagi pesan vang efektif ialah adanya hubungan
dengan kebutuhan pribadi %ita, Yakni kebutuhan akan

keamanan, status, pengalaman, pengertian Kkebebasan



dari paksaan. kebebasan dari rasa cemas. cinta dan

sebagainya. Komunikator harus membangzitzZan Suatu
dorongan harus pula dapat membuat psrasaan pribadi

dijadikan suatu kebutuhan atau ketegangan yang
dengan suatu keglatan vyang dapat menimbulkan

keputusan. Kemudian pesan harus dapat mengontrol

kegiatan vang dihasilxan dengan memberikan
samar-samar kKegilatan apa vang dilakukan.

Fesan harus menyvarankan suatu Jalan utnux
memperoleh kebutuhan ., vyang layak Dbagi situas:
kelompok dimana sasaran berada pada saac ia
digerakkan untuk memberi _  tanggapat yang
dikenhendaki. Maksudnya : Komunikasi tidak akan
mendapat efek (bahkan efek bertentangan dari

seseorang yang dituju), kalau situasi kepribadian
dan norma kelompok vyang ~tidak mengizinkan, Jika
situasi Dburuk, karena pengaruh kelompok akan
tergeser dan agresi pribadi akan nilang. Maka
66

disitu pesan akan menimbulkan efek.

Menurut teori A. Hasymy bahwa

Secrang Da'i harus memperhitungkan tentang efek apa

yvang timbul setelah materi dilontarkan kepada

masyarakat. Secorang da'i harus menghil

ang=xan sSuatu

£

materi dakwah mempunyal kemungkinan yang Desar untuk

diterima apabila sesuai dengan pola pengertian, sikap,
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nilai vyang ada pada obyek dakwah, demikian pula

Materi atau pesan dakwah, Semua ajaran—ajaran
yang datangnya dari Allah vyang dibawanh Rasulull&h

untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia vyang

T ::,éré \ij-:,j;;j porid rgé’\\/

Artinva » Apa—apa yang dibawa oleh Rasul lkepadamu

hendaklah kamu pegang dan apa vang di larangnva

68

hendaklah kamu hentikan 7.
Dengan demikian.untuk mencapal suksesnya tugas
dakwah disamping dari teori-teori vyang ada perlu
mentauladani atau mencontoh dakwah Rasululklah Saw.
3ebagaimana sumber pokok ajaran Islam adalah
Al-Qur'an dan hadits. Untuk mendapatkan pengetahuan
yang lebih mendalam tentang ajaran Islam, disamping
seorang dapat menggali secara langsung dari kedua

sumber pokok tersebut, sesecrang Jjuga dapat memperolen

dengan melalul membaca buku-buku atau kitab keagamaan,

A. Hasmy, Dustur Dakwah dalam Al- Qpr‘an Bulian Bintang.
ta, 1974, hal. 28.

rtemen Agama RI, Op.Cit, hal. 910
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mendengar ceramah atau khutbah, melalul pendidikan
formal maupun non fermal, membaca majalah-majalan ke

A
in
it

aman dan sebaginya.
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Secara yuridis tidak vang menamakan pers
Islam. Namun secara kuantitas dan XKualitas vang
terdapat pada majalah (pers) tertentu yang menyajikan

pesan agama Islam kepada khalayak. seprti yang ada

pada majalan Mimbar Pembangunan Agama (MP

enjadi obyek penelitian, setiap bulan &tau satu bulan

-

sekali menyajikan rubrik Catatan Kecil Majalah MFA dan
lain-lain yang berpengetahuan agama Islam.

Berangkat dari contoh diatas dapatiah dikatakan
bahwa majalah adalah merupakan salah satu sumber
informasi pengetahuan Agama Islam. ‘adea dasarnva
menurut teori komunikasi, pers vyang termasuk pula
majalah dapat dimanfaatkan sebagail media dakwah untux
segi berangkat ciri-ciri pokok majalah dan masalahnya
yang berdimensi Universal. Ciri ini menuntut adanya
keaneka ragaman isi pesannya, vyang perlu disajikan

tidak hanya masalah kehidupan politik, ekonomi dan

lain-lain yang bersifat berita ringan. tetapi masalah

keagamaan juga penting dan perlu disajikan Kepada
Khalayak.
Alasan lain yang cuxup dominan adalanh, Dbila

ditinjau dari segi efek komunikasi. Bahwa pesan vyang

disampaikan dalam majalah mapu menimbulXan efek
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kognitif, efektif, xconatif atau benavioral.

Efek Kognitif artinya apabila dibaca majaleah
tersebut dapat menambah khasanah pengetanhuan Xxhalayak
yang semula tidak tahu, tadinya tidak mengerti maxa

menjadi tahu dan merasa jelas. Jadi Efek ini

perasaan tertentu dalam diri pembaca, axibat <terpaan
majalah ini dapat Dberbentuk perasaan sSenang,

setuju, benci, marah, kecewa, 3sinis dan Sebagainya
Yang merupakan gejolak dalam hati.

Efek konatif adalanh setelah membaca majalah,
hatinya terketuk .atau menggerakkan ., niat, tekat,
upaya dan usaha dalam Dbentukkegiatan atau tindakan
nyata. Karena berbentuk prilaku. Maka disebut Juga
dengan efek behavioral.

Dari ketiaga efek tersebut, maka apabila
majalah didalam keaneka ragamannya menyajikan rubrik
atau ruang khusus keagamaan, maka khlayak pembaca akan
memperoleh informasi, peningkatan peengetahuan dan
kefahaman akan jaran Islam sesual dengan materil vyang
disajikan. Dan sekaligus akan timbul sikap efetif
dalam bentuk setuju. senang se-ide terhadap pesan

keagamaan yang disampaikan. sehingga mampu menggerkkan

Onong Uchiana Effendi, Op.Cit, hal. 114.
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pembacanya bertindak sesual dengan

pernah dibacanya dalam majalah

Behavioral dalam bentuk tindaekan atau amail

o

langsung timbul sebelum

Dengan melihat

peran majalah sebagal media dakwanh atau sebagail

penyebar nilai-nilail ajaran Islam ditengah

Universalitasnya dipandang sangat penting dan perlu,

masyarakat desaan lebih-lebih pada

o

(e

ct

L

baik pa ol

masyarakat perkotaan vyang kehidupan

v

Su§antc mengataxan. bahwa

masyarakatnya

cenderul bersifat individual.

=

Astrid 5. komunikasi

terlalu banyak dilihat dari egi komunikator.

]

yang

mana banyak hal demi kepentingan dan pendapatnya

sendiri. Dan merupakan hubungan antara komunikan dan

komunikator yang harus ada kepentingan Dbersama, dan

harus pula ada interpendensi agar komunikasinya
70

dapat
berjalan dengan lancar dan harmonis.

Cara penyajian rubrik Catatan Kecil MPA

berbentuk monolog ajaran agama Islam yang komunikatif.

karena menyangkut kehidupan sehari - hari dalam
kehidupan beragaman di lingkungan ¥erija sebagal
peningkatan pembinaan informasi idukasi dan dedikasi

Bina Cipta,
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utanto,

Bandung,

Komunikasi

abdil pemerintan dan masyarakat.

Dalam Teori dan

Praktek

3

hal.
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